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Seorang ibu datang pada seorang romo di parokinya.

"Romo apa sudah dengar ada gosip tentang romo Memet?" tanya ibu itu dengan wajah serius.
"Lalu?" tanya romo itu. 
"Ya orang bercerita bahwa romo Memet itu bla.. bla.. bla..." ibu itu menceritakan apa yang didengarnya dengan penuh semangat

"Lalu?"

"Kasihan kan romo Memet digosipkan seperti itu," jawab ibu itu dengan wajah penuh keprihatinan.

"Bukankan ibu sendiri baru saja melakukannya, mengapa sekarang kasihan?" tanya romo kepada ibu itu.

Kadang orang seolah prihatin bila mendengar cerita buruk tentang seseorang, tapi sering kali dia pun terlibat menjadi penyebar cerita buruk itu.
Romo Gani, CM (Surabaya)
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Renungan Kitab Suci
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Romo Paulus Suparmono, CM.
BcE.= Bacaan Ekaristi. Bacalah perikop lengkap Injil yang di-bold dalam Alkitab!

Senin, 14 November 2011

BcE.: [1Mak 1:10-15.41-43.54-57.62-64]; Luk 18:35-43

Dari kesembuhan ragawi menuju pertobatan dan iman

“Tuhan, supaya aku dapat melihat!” Lalu kata Yesus kepadanya: “Melihatlah engkau, imanmu telah menyelamatkan engkau!” Dan seketika itu juga melihatlah ia, lalu mengikuti Dia sambil memuliakan Allah. Seluruh rakyat melihat hal itu dan memuliakan Allah. Melihat adalah pekerjaan mata! Untuk melihat karya keselamatan Allah dibutuhkan mata hati/rohani, yang berkat rahmat Allah disempurnakan menjadi mata iman. Namun tak sedikit orang yang berpuas diri dengan ketajaman mata fisik/ragawi saja. Injil hari ini menyatakan bahwa  kesembuhan mata fisik / ragawi dari si pengemis buta itu juga membuka daya penglihatan yang lebih utama: mata rohani / imannya. Maka ia pun segera mengikuti Yesus dan memuliakan Allah. Mata rohani inilah yang memampukan kita melihat tanda-tanda jaman, yakni kehadiran dan sapaan Allah dalam peristiwa hidup kita sehari-hari dan mengambil bagian dalam membangun kerajaan Allah di dunia. Kita diingatkan sosok Gus Dur, yang meski mata fisiknya cacat dan seakan terpejam, namun mata rohaninya begitu tajam, dan mengajar bangsa Indonesia untuk melihat keindahan karya Allah dalam hidup ber-Bhineka Tunggal Ika.

Selasa, 15 November 2011


BcE.: [2Mak 6:18-31]; Luk 19:1-10

Otentisitas pertobatan orang kaya ditunjukkan dalam sikap berbagi

Pertobatan Zakheus menjadi gambaran dan model pertobatan orang kaya dalam mengikuti Yesus, yakni pembebasan lahir-batin sehingga tidak lagi dikuasai atau diperbudak oleh kekayaan yang berkelimpahan. Demikianlah, berkat pertemuan dengan Yesus yang mengunjuangi rumahnya, Zakheus dengan suka cita berbagi kekayaan demi kesejahteraan orang lain. Pertemuan dengan Yesus mengubah dirinya dan mengubah sikapnya terhadap kekayaan. Yesus tidak meminta Zakheus untuk meninggalkan pekerjaan dan seluruh kekayaannya, namun mengubah sikapnya terhadap semua yang ada padanya, yakni menjadi instrumen keadilan, persaudaraan dan kesejahteraan sesama. “Tuhan, setengah dari milikku akan kuberikan kepada orang miskin dan sekiranya ada sesuatu yang kuperas dari seseorang, akan kukembalikan empat kali lipat.” Seperti yang dialami dan dilakukan Zakheus, apakah pertemuan kita dengan Yesus juga membuka mata hati kita, mengubah sikap kita terhadap kekayaan, dan menggerakkan kita untuk mengambil bagian dalam kepedulian Allah dan keberpihakanNya kepada kaum miskin dan lemah?

Rabu, 15 November 2011

BcE.: [2Mak 7:1.20-31]; Luk 19:11-28


Yang utama bukan jumlah prestasi, namun kesetiaan dalam pelayanan

Berbeda dari perumpamaan talenta (lih. Mat 25:14-30), sepuluh mina untuk sepuluh orang lebih kuat berbicara untuk menyatakan bahwa Allah hanya mengharapkan pertanggung-jawaban manusia atas asset kehidupan yang dipercayakan Allah kepada kita masing-masing. Adakah petani yang tidak mengharapkan buah yang baik dari pohon yang ditanamnya? Demikianlah Allah mengharapkan buah-buah yang baik dari kehidupan kita. Buah baik itu dinikmati bukan oleh pohon itu sendiri, namun oleh makhluk hidup lain yang memakannya sesuai dengan asset kehidupan yang Dia percayakan kepada kita. Injil hari ini juga mengajarkan bahwa yang utama bukanlah jumlah dan ketinggian prestasi kita, namun kesetiaan kita dalam melakukan pelayanan kepada orang / makhluk lain, demi kebaikan dan kehidupan bersama. Sedangkan orang jahat tidak akan membuahkan pelayanan bagi sesama / makhluk lain, karena menggunakan asset kehidupannya secara egois, yakni hidup hanya untuk diri sendiri, seperti hamba yang hanya menyimpan minanya dalam sapu tangan. 

Kamis, 16 November 2011


BcE.: [1Mak 2:15-29]; Luk 19:41-44

Kehancuran Yerusalem dan tangisan Yesus

Tangisan Yesus atas Yerusalem menggambarkan betapa Allah mempunyai rencana yang baik dan indah atas Yerusalem, namun ternyata kunjunganNya sendiri ditotak. Yesus tidak berhasil membuka mata hati para penguasa kota dan penduduknya. Kebutaan hati para pemimpin agama telah begitu parah dan bahkan membawa penyimpangan moral, yang akhirnya mengakibatkan kehancuran kota / negara dan penderitaan bagi segenap penduduknya. Di sini tersirat kuat bagaimana penyimpangan moral itu selalu mengandung ketidak-setiaan manusia pada rencana Allah, dan bagaimana penyimpangan moral itu berujung kehancuran sosial, bahkan kehancuran dan bencana alam. Nasib suatu bangsa itu berhubungan erat dengan kesetiaannya pada kesadaran akan kehadiran dan karya Allah dalam sejarah bangsa. Bukankah UUD 45 yang kita miliki sebagai Bangsa Indonesia juga diawali dengan kesadaran “berkat rahmat Allah yang mahakuasa”? Namun inilah pertanyaan dan tugas lanjutan: apakah kesadaran rohani awali itu selanjutnya melahirkan prinsip-prinsip moral untuk membangun tata dunia atas dasar kebenaran, keadilan dan kesejahteraan sosial menuju peradaban agung? 
Jumat, 17 November 2011

BcE.: [1Mak 4:36-37.52-59]; Luk 19:45-48

Janganlah memanipulasi Allah dan GerejaNya!

Peristiwa penyucian Bait Allah disusul kemarahan para imam kepala, ahli Taurat, dan kaum termuka kota Yerusalem. Bahkan mereka berusaha dan bersekongkol untuk membinasakan Yesus! Mengapa mereka bukan bersyukur atas penyucian Bait Allah, namun justru sakit hati? Karena merekalah yang paling dirugikan oleh peristiwa penyucian Bait Allah! Perdagangan binatang kurban di Bait Allah menjadi bisnis dan sumber keuangan bagi mereka. Mereka mengkapling-kapling wilayah perdagangan, termasuk penukaran uang, di sekitar Bait Allah. Bahkan tempat yang seharusnya tidak boleh untuk berjualan pun mereka kapling-kapling, mereka manipulasi, lalu mereka berkolusi dengan para pedagang yang mau dan bisa mendatangkan keuntungan bagi mereka. Inilah manipulasi nama Allah dan Bait SuciNya! Pengusiran para pedagang sebenarnya adalah penyucian Bait Allah dari ulah manipulatif para imam, agamawan dan kaum terkemuka. Para pelayan Allah dan GerejaNya harus berhati-hati terhadap godaan uang dan kekuasaan, yang sering membawa pada penyimpangan atau penyalah-gunaan wewenang suci dari Allah. 

Sabtu, 18 November 2011


BcE.: [1Mak 6:1-13]; Luk 20:27-40

Kepenuhan dan keutuhan hidup di alam baka

Seperti orang Saduki di zaman Yesus, sekarang pun masih banyak yang ragu, bahkan tidak percaya, akan kebangkitan orang mati dan akan hidup kekal. Bagi Yesus, kebangkitan orang mati dan kehidupan abadi itu begitu nyata. Di dunia ini orang kawin dan dikawinkan, tetapi dalam alam baka setelah kebangkitan, “orang tidak kawin dan tidak dikawinkan. Sebab mereka tidak dapat mati lagi; mereka sama seperti malaikat dan mereka adalah anak-anak Allah, karena mereka telah dibangkitkan.” Dengan hidup selibatNya di dunia Yesus hendak memberi kesaksian akan kuasa kebangkitan dan kepenuhan hidup di seberang maut, kehidupan yang tidak perlu lagi “diperpanjang dengan keharusan perkawinan untuk mendapatkan keturunan”. Inilah salah satu pesan Injili yang hendak disampaikan dalam panggilan hidup selibat: bukan memandang rendah panggilan hidup dalam perkawinan suci, melainkan melanjutkan gaya hidup Yesus di dunia dan memberi kesaksian eskatologis, kesaksian akan kepenuhan hidup setelah kebangkitan. “Tidak semua orang dapat mengerti perkataan ini, hanya mereka yang dikaruniai saja… ada orang yang membuat dirinya demikian [tidak kawin] karena kemauannya sendiri oleh karena Kerajaan Sorga. Siapa yang dapat mengerti hendaklah ia mengerti.” (Mat 19:12). Hingga kini, bahkan sebagian dari yang menyebut diri pengikut Yesus, toh masih ada saja yang tidak mengerti dan tidak mau menyelami pilihan hidup selibat Yesus. Dan bagi mereka yang menerima anugerah hidup selibat, hendaklah ia mengerti dan menghayatinya dengan rendah hati sebagai pelayan Kerajaan Allah.
Agenda Tetap
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1. 
Misa Indonesia: Minggu, pk. 11.30 a.m.

2.
Pelajaran Agama: terbuka untuk umum, Minggu jam 10:00 am. Hubungi Bpk. Antonius DaSilva 267.230.5713.

3.
Sekolah Bina Iman Anak Katolik: Setiap Minggu pk. 10.30-12.00 p.m. di Day Care, Info: Daby 215.465.2178.

4.
Putra-putri Altar: berminat menjadi Misdinar? Daftarkan diri pada Ryan di 215.667.0581.
5.
Olah Raga Komunitas: Sabtu, pk. 03.00-06.00 p.m. Info: Iwan di 267.939.1856.

6.
Karya Pendidikan: Anda dapat menjadi donator tetap atau donator tidak tetap. Info: Fan-fan 267.978.1896.

7.
Persekutuan Doa Karismatik: Setiap Minggu I dan III, pk. 1:00 p.m. Info: Ibu Tatiana 267.978-7209.

8.
Dapatkan selalu aneka informasi dan renungan di WEB KKI:


www.kkiphiladelphia.com.
Pengumuman
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1. Doa Rosario Sabtu, 19 November di rumah keluarga Frans&Shinta. Untuk info lebih lanjut mengenai doa Rosario KKI, hub Ibu Ana-Frengkie di 267.231.5911.
2. Informasi Penting utk Kesehatan Anda, Selasa 15 Nov jam 6-6:30pm topik: “Diabetes: Bagaimana cara mengontrolnya?” Lalu jam 7-7:30pm topic: “Pemeriksaan kesehatan: Mengapa penting dan diperlukan?”. Diselenggarakan oleh students dari University of the Sciences in Philadelphia (USP) di Unity Clinic Broad&Lombard. Tdk perlu appointment.
3. Rekoleksi Mudika. Akan diadakan rekoleksi untuk muda-mudi/remaja katolik dibimbing oleh Romo Paulus Suparmono, dengan tema: “Mensyukuri Anugrah Iman Katolik”. Hari Sabtu depan, 19 November 2011, biaya $15. Paling lambat daftar besok. Segera daftar ke Verbee 215.688.3931.
4. Baptis Bayi. Bagi orangtua yang ingin membaptiskan bayi, segera hubungi Pak Audi/Ibu Ani 215-626-8652. Pendaftaran ditutup Minggu dpn, 20 Nov.
5. Kartu Natal hasil kreasi Sunday School Kids, tersedia dengan harga $2/kartu di meja dekat pintu masuk gereja.
6. Iuran bulanan $10/keluarga/bulan dapat diserahkan kepada Harry Gustianto atau Fan-fan.
7. Orang sakit. Jika ada teman/saudara/i kita yang sakit sehingga tidak bisa ke gereja untuk Misa tapi memerlukan komuni, bisa menghubungi Pak Antonius Da Silva di nomor 267.230.5713. Komuni akan dilayani oleh Romo Paulus Suparmono dan tim pro diakon.
8. Kaleng Palang Merah KKI, dengan Anda menyumbang $1 di meja dekat pintu masuk gereja, Anda telah berpartisipasi membantu jiwa-jiwa yang membutuhkan.
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5 t ember 2011 Jam: 9:00 Biaya: $ 15.00
tempat : St. Thomas Aquinas Church, lower Hall

Pendaftaran dan keterangan : Verbee: 215-688-3931 (paling lambat 14 nov 2011)



Info Iman
MENGAPA YESUS MEMPERGUNAKAN ANGGUR UNTUK KOMUNI?
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Alkohol dapat menimbulkan banyak sekali akibat buruk pada manusia. Alkohol dapat menyebabkan kecanduan serta gangguan kesehatan yang serius. Ketergantungan pada alkohol dapat menghancurkan keluarga dan pekerjaan. Jika demikian, mengapa Yesus mempergunakannya dalam Komuni Kudus?

Pada jaman Yesus, anggur adalah minuman yang paling umum. Air sulit didapat dan biasanya kurang aman untuk diminum. Susu cepat sekali menjadi basi dan harus diminum pada pagi hari. Orang-orang dalam Kitab Suci biasanya menambahkan air untuk mengencerkan dan mengurangi kepekatan anggur. Hal itu dilakukan agar anggur tidak terlalu keras bagi mereka.

Anggur mempunyai daya penyembuh. St. Paulus menganjurkan Timotius untuk meminumnya. “Janganlah lagi minum air saja, melainkan tambahkanlah anggur sedikit, berhubung pencernaanmu terganggu dan tubuhmu sering lemah.” (1 Timotius 5:23). Jika kalian tidak meminumnya secara berlebihan, anggur dapat meredakan kegelisahan kalian dan memperlancar kerja pencernaan. Jika kalian meminumnya terlalu banyak, anggur dapat menyebabkan gangguan fisik dan emosional.

Pada dasarnya Yesus menghendaki agar kita merasa tenang dan nyaman dengan kehadiran-Nya. Ia menghendaki agar Komuni merupakan pengalaman yang menyenangkan bagi kita. Terlalu banyak orang yang menyambut komuni dengan dingin tanpa perasaan. Yesus ingin bersama-sama dengan kita tidak dengan cara yang menakutkan. Oleh karena itu Ia mempergunakan makanan dan minuman yang umum digunakan. 


yesaya.indocell.net
Tips Kesehatan
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ES  KRIM
Makan es krim bikin batuk?
Bila Anda jadi terbatuk-batuk setelah makan es krim (atau minuman dingin lainnya), kemungkinan hal ini disebabkan oleh perubahan suhu yang ditimbulkan. Akibatnya, saluran pernapasan jadi teriritasi. Kemungkinan lainnya karena produk olahan susu biasanya memengaruhi air liur, dan hal ini bisa menyebabkan lendir yang kental, yang bisa mengiritasi bagian belakang tenggorokan. Saat itulah Anda merasa ingin batuk.

Saat flu enggak boleh makan es krim?
Es krim selalu dikait-kaitkan dengan flu. Padahal, flu sebenarnya disebabkan infeksi bakteri atau virus. Jika penyebab flu adalah infeksi virus, rasa nyeri akan hilang dengan sendirinya. Sementara bila infeksi bakteri penyebabnya, Anda butuh antibiotik untuk menyembuhkan. bila yang Anda alami adalah radang akibat infeksi virus, es krim bekerja lebih baik daripada makanan apa pun untuk meredakan nyeri tersebut. “Es krim justru merupakan sumber energi yang bagus, asalkan es krim itu menggunakan bahan yang berkualitas,” kata Emil lagi.

Di Amerika, sebuah produk bisa disebut es krim bila mengandung sedikitnya 10 persen lemak susu. Es krim berkualitas premium biasanya mengandung 13-17 persen lemak susu. Lemak susu inilah yang membuat teksturnya menjadi begitu lembut.. Dengan berbagai kandungan tersebut, es krim bisa menyediakan nutrisi makro yang seimbang. Bahkan, mendekati pola gizi seimbang yang disarankan. Es krim mengandung karbohidrat sebesar 52 persen (dari 59 persen yang disarankan), lemak sebesar 42 persen (dari 27 persen), dan protein sebesar 6 persen (dari 14 persen).

Makan es krim bikin gendut?
Gendut karena es krim bisa saja terjadi bila es krim tersebut mengandung kalori yang tinggi. Kalori itu bisa saja didapat dari bahan dasarnya, seperti gula, kuning telur, susu, dan krimnya. Bayangkan bila es krim tersebut dibuat dari susu kental manis, tentu kandungan gulanya bertambah. Ini belum termasuk topping-nya yang menggunakan karamel, taburan biskuit, cokelat, atau mungkin juga whipped cream-nya. Es krim yang tidak berlebihan dalam menggunakan gula, telur, atau topping, atau menggunakan susu rendah lemak tidak akan membuat Anda gemuk. Selain itu, tentunya, Anda tidak berlebihan dalam mengonsumsinya.

Dingin-dingin kok makan es krim?

Dasar pertimbangannya, sudah udara dingin, makan makanan dingin tentu membuat Anda menggigil. Mungkin memang begitu, tetapi tidak ada pengaruh buruk lainnya. Udara yang dingin justru membuat es krim tidak gampang meleleh. Komposisinya juga tetap terjaga dari awal hingga akhir. Hasilnya, Anda tidak perlu terburu-buru menikmatinya. 
SELAMAT   ULANG   TAHUN
11/6
Y. M. GAN TJWAN HOK (SRI REDJEKI G)

11/8
WISNU SAPUTRA

11/9
STEPHANUS TEDJASUKMANA

11/10
ANTONIUS KANDIDUS

( Mojok  Tawa
Jangan Gitu Dong Pak 

Seorang dokter ahli jiwa ingin mengetahui 12 orang pasiennya yang telah ikut terapinya untuk penyembuhan. Cara yang dilakukan adalah:

1. Dia melengkapi 12 orang tersebut dengan atribut bola.

2. Mereka dilengkapi dengan parasut yang dapat terbuka otomatis.

Dengan atribut itu semua, sang dokter mengajak mereka naik pesawat. Kepada ke 12 pasiennya ia berkata : "Kalau nanti lampu di pintu sana berwarna hijau, kalian loncat keluar yah untuk main bola."

"Hore .......... horeeeeeeeeeeeeeee ......" Begitu sorak para pasien.

Tiba saatnya lampu di pintu keluar pesawat berwarna hijau. Para pasien secara berebutan melompat keluar, sedang sang dokter mengabsen mereka secara satu per satu. Sang dokter kaget karena yang melompat hanya sebelas orang. Lalu dia melihat ke bangku penumpang, ternyata ada satu pasien yang tidak ikut melompat. Dalam hati tentu saja sang dokter merasa senang, lalu dia berkata kepada pasien yang satu itu, "Bagus.... bagus! Ternyata terapiku berhasil terhadapmu. Nanti begitu pesawat turun kamu boleh bereskan barang-barang kamu untuk pulang ke rumah."

Tapi secara tiba-tiba sang pasien menunjukkan mimik muka tidak senang sambil berkata, "Bapak jangan begitu dong pak... saya kan main di babak ke-2!"

Musim

Guru: "Ali, Indonesia memiliki berapa musim?"

Ali: "Banyak, Pak Guru."

Guru: "Banyak? Coba kau sebutkan!"

Ali: "Musim panas, musim dingin, musim hujan, musim panen, musim rambutan, musim durian, musim badminton, dll.."

Dilempar Kembali

Seorang ayah bermain-main dengan anaknya di sebuah pantai. Tiba-tiba anaknya yang baru berumur empat tahun menarik tangannya dan membawanya ke suatu tempat di mana ia menemukan seekor burung camar yang telah mati di atas pasir.

"Ayah, apa yang telah terjadi dengan burung ini?" tanya anaknya.

"Dia mati dan telah pergi ke Sorga," jawab ayahnya.

Si anak berpikir sebentar lalu bertanya, "Apakah Tuhan melemparkannya kembali ke sini?"
( 
Sebab Aku telah turun dari sorga bukan untuk melakukan kehendak-Ku, tetapi untuk melakukan kehendak Dia yang telah mengutus Aku. (Yohanes 6:38)
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St. Thomas Aquinas
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